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muntah. Mual muntah merupakan salah satu
gejala kehamilan yang sering terjadi pada awal
kehamilan. Tujuan dari penelitian ini adalah
mual muntah, hamil, aromaterapi, untuk  mengetahui  pengaruh  pemberian
aromaterapi peppermint terhadap penurunan
mual muntah pada ibu hamil trimester I. Desain
penelitian ini adalah Pre Eksperimental dengan
rancangan penelitan one group pretest —
posttest design. Jumlah sampel sebanyak 30
Phone: 082232850394 ibu hamil trimester | yang mengalami mual
E-mail: lilikjumlatus@gmail.com muntah ringan dengan teknik purposive
sampling. Data dianalisis dengan menggunakan
uji paired sample t-test untuk membandingkan
hasil sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
Ada perbedaan sebelum dan sesudah diberikan
aromaterapi peppermint terhadap penurunan
mual muntah pada ibu hamil trimester | dengan
nilai p value sebesar 0,000. Ada pengaruh
pemberian aromaterapi peppermint terhadap
penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester
| di TPMB Ny. M Prigen Pasuruan

KEYWORDS

peppermint

CORRESPONDENCE

I. INTRODUCTION mengurangi bahkan mengatasi
gangguan psikologis dan gangguan rasa
nyaman seperti cemas, depresi, nyeri
dan sebagainya (Watt & Janca, 2018).
Aromaterapi yang sering digunakan
untuk mengatasi emesis gravidarum
peppermint (Mentha pipperita). Penelitian
Tate (2017) yang berjudul peppermint oil:
A treatment for postoperative nausea
menunjukkan bahwa dengan menghirup
uap minyak peppermint secara signifikan
dapat mengurangi mual pasca operasi

Aromaterapi berarti penggunaan
minyak wangi esensial untuk menjadi
tujuan terapeutik dan medis. Hal ini
penting untuk relaksasi, mengurangi rasa
sakit dan stress menjadi meningkatkan
yaitu pada suatu kejadian mekanisme
mekanisme koping dan meningkatkan
kebugaran (Jackie, 2018). Aromaterapi
adalah terapi yang menggunakan minyak
esensial yang dinilai dapat membantu
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dan antiemetic farmakologis secara
operasi ginekologi. Minyak peppermint
juga digunakan dalam penelitian
Schuhmacher dkk tahun 2003 yang
membuktikan bahwa minyak esensial
peppermint mampu Sunaeni, Diana.
Pengaruh Pemberian Aromaterapi 3
memberikan  suatu efek langsung
sebagai anti virus terhadap herpes,
pembentukkan plak secara signifikan
dikurangi 99 % (Alankar, 2019).
Peppermint berfungsi sebagai anti
konvulsi.  Salah satu  mekanisme
antikonvulsan adalah spasmolitik atau
anti kejang kontraksi otot. Peppermint
mempunyai aktivitas spasmolitik secara
in vitro dan juga dapat menurunkan
regangan otot skeletal. Mekanisme aksi
pengaruh  spasmolitik dari  minyak
lavender telah diterangkan oleh hasil
penelitian Lisa Bachim, dkk. Menurutnya,
efek lavender sebagai spasmolitik
menjadi perantara lepasnya enzim yang
mengurangi kontraksi otot. Mode aksi
dari linalool salah satu komponen yang
dominan dalam lavender memberikan
rasa refleksi. Mode aksi lavender
menurutnya sama dengan geranium dan
peppermint oil (Muchtaridi, 2015).

Penelitian Capello tahun 2017
tentang pengaruh  peppermint  oil
terhadap sindrom iritasi usus besar

menjelaskan bahwa mentol dan metil
salisilat adalah bahan aktif utama minyak
peppermint. Secara internal, peppermint
memiliki tindakan anti-spasmodik,
dengan efek menenangkan pada otot-
otot perut, saluran pencernaan dan
uterus. Setiap wanita yang hamil akan
mengalami proses penyesuaian tubuh
terhadap kehamilan sesuai pada tahap
trimester yang sedang dijalani. Trimester
pertama menimbulkan mual dan muntah
(emesis gravidarum) pada ibu hamil.
Mual muntah biasanya terjadi di pagi hari
(morning sickness), tapi ada yang timbul
saat malam hari (Mariwati, 2018).

World Health Organization (WHO)
angka kejadian mual muntah 50-90% dari
semua wanita hamil. Sebagian besar ibu
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hamil 70-80% mengalami morning
sickness dan sebanyak 1-2% dari semua
ibu hamil mengalami morning sickness
yang ekstrim. Kehamilan dengan
hiperemesis gravidarum mencapai 10-
15% dari seluruh jumlah kehamilan di
dunia. Amerika dengan angka kejadian
mual muntah vyaitu mulai 0,5-2%,
sebanyak 0,3% di Swedia, 0,5% di
California, 0,8% di Canada, 10,8% di
China, 0,9% di Norwegia, 2,2% di
Pakistan, dan 1,9% di Turki (Ningsih dkk,
2020).

Menurut data Kemenkes RI kejadian
mual muntah pada ibu hamil di Indonesia
berkisar 70-80%. Pada trimester pertama
ibu hamil yang mengalami morning
sickness sebanyak 50%-75% Kejadian
hiperemesis gravidarum mulai dari 1-3%
dari seluruh kehamilan. Mual muntah
berlebih ditandai dengan menyebabkan
penurunan berat badan dari 5% berat
badan sebelum hamil dan mengganggu

aktivitas sehari-hari  (Kemenkes R,
2019).
Faktor yang menyebabkan mual

muntah trimester pertama karena adanya
faktor hormonal, pekerjaan, paritas dan
psikososial. Faktor psikologis yang terdiri
dari stres, dukungan suami/keluarga
serta faktor lingkungan sosial, budaya
dan ekonomi. Perubahan bentuk tubuh
pada ibu hamil yang mengalami mual,
seperti berat badan ibu cenderung turun
atau kurus, turgor kulit berkurang dan
mata terlihat cekung. Apabila ibu hamil
yang mengalami hal tersebut tidak
melakukan penanganan dengan baik
dapat menimbulkan masalah
peningkatan asam lambung dan
selanjutnya menjadi gastritis.
Peningkatan asam lambung akan
semakin memperparah emesis
gravidarum (Rosdiana, 2017).

Mual dan muntah bisa dicegah
dengan cara farmakologi dan
nonfarmakologi. Metode farmakologi bisa
dengan pemberian vitamin B6 dan
antiemetic untuk meringankan mual dan
muntah ringan atau mual dan muntah
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berat. Namun, penggunaan obat-obatan
farmakologi dapat menyebabkan efek
samping baik pada ibu, kehamilan,
maupun pada bayi. Untuk itu pengobatan
non farmakologi merupakan salah satu
pengobatan alternatif untuk mengurangi
mual dan muntah. Selain efeknya yang
dapat mengurangi mual dan muntah
(Saragih, 2019).

Salah satu metode non farmakologi
yang biasa diberikan adalah dengan
aromaterapi peppermint. Aromaterapi
peppermint mengandung minyak atsiri
menthol yang memiliki efek karminatif
dan antispasmodik yang bekerja di usus
halus pada saluran pencernaan sehingga
mampu mengatasi ataupun
menghilangkan mual dan muntah.
Mekanisme kerja aromaterapi dalam
sirkulasi dan  sistem  penciuman
(Rahayuningsih, 2020).

Pada penelitian Fitria  (2019)
‘pengaruh  pemberian  aromatherapy
peppermint (Mentha Piperita L) terhadap
penurunan mual muntah pada ibu hamil
trimester I”. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian  aromaterapi  peppermint
secara inhalasi mempunyai pengaruh
terhadap mual muntah pada kehamilan.
Hal ini dapat dilihat bahwa mean total

frekuensi mual sebelum pemberian
aromaterapi  peppermint  didapatkan
frekuensi mual 4,53 dan sesudah
pemberian  aromaterapi  peppermint
adalah 3,13.

Data Wilayah di TPMB didapatkan
ibu hamil sebanyak 121 orang.

Berdasarkan survey awal 11 Mei 2023 di
TPMB dengan 8 orang ibu hamil yang
datang ke PMB untuk memeriksakan
kehamilannya, didapatkan dari 6 ibu
hamil mengalami mual muntah, 4
diantaranya ibu hamil primigravida takut
jlka mual muntah berlanjut hingga
trimester 1, 4 ibu hamil cemas dengan

jarak kehamilan yang dekat karena usia
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sudah melebihi 35 tahun. Pada penelitian
ini  peneliti  menggunakan pemberian
aromaterapi peppermint secara inhalasi.
Untuk itu peneliti ingin melakukan
penelitian uji eksperimen untuk
membuktikan secara nyata keefektifan
aromaterapi peppermint dalam
mengurangi mual dan muntah pada ibu
hamil trimester pertama.

Berdasarkan uraian tersebut di atas
maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh AromaTerapi
Peppermint Terhadap Penurunan Mual
Muntah Pada Ibu Trimester | Di
TPMB Ny. M Prigen Pasuruan”

IIl. METHODS

Jenis penelitian ini quasi experiment,
dalam penelitian ini menggunakan desain
pra eksperimen dengan pretest dan
posttest. Data dikumpulkan sebelum dan
sesudah intervensi diberikan.

Penelitian ini  terdiri dari satu
kelompok yaitu kelompok intervensi yang
diberi aromaterapi peppermint. Sebelum
diberikan aromaterapi peppermint pada
kelompok akan dilakukan pengukuran
mual dan muntah (pre-test), kemudian
mual dan muntah diukur kembali sesudah
diberikan intervensi (post-test).

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari
bulan September 2023  sampai
November 2023 yang berlokasi di TPMB
Ny. M. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua ibu hamil trimester |
dengan mual dan muntah di TPMB Ny. M
sebanyak 30 orang. Pada penelitian ini
teknik sampling yang digunakan adalah
total sampling. Total sampling adalah
teknik pengambilan sampel dimana
jumlah sampel sama dengan populasi
(Sugiono, 2007). Besar sampel yang
digunakan  sebanyak 30  orang.
2)Variabel independen adalah variabel
yang nilainya menentukan variabel lain
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(Nursalam, 2011). Variabel Independen
dalam penelitian ini adalah aromatherapy
peppermint. 4). Variabel Dependen
adalah variabel yang nilainya ditentukan
oleh variabel lain (Nursalam, 2011).
Variabel Dependen dalam penelitian ini
adalah mual dan muntah.

Teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data yaitu dengan
metode observasi. Instrumen yang

digunakan oleh peneliti diantaranya yaitu
lembar observasi, kuesioner yang berisi
tentang pertanyaan mengenai frekuensi
muntah dengan alat ukur Ordinal PUQE

scale. Pengisian  kuesioner data
demografi, dan 24-PUQE  Scale
dilakukan terlebih dahulu sebelum

responden diberikan intervensi.
Analisis data yang digunakan adalah
analisis univariat dan analisis bivariat.

[ll. RESULT

Table 1. Karakteristik Responden
Menurut Umur

S1 2 6,67

Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
berpendidikan terakhir SMA, vyaitu
dengan persentase sebesar 40%.

Table 3. Karakteristik Responden
Menurut Pekerjaan

Pekeriaan Frekuensi Persentase
: (Orang) (%)
IRT 12 40
Karyawan 14 46,66
Swasta
Perajin 2 6,67
Pedagang 2 6,67
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
bekerja sebagai karyawan swasta, yaitu
sebanyak 46,66%.

Table 4. Intensitas mual muntah ibu hamil

Umur Frekuensi sebelum diberikan aromaterapi
Responden  (Orang) Persentase peppermint
(Tahun)
<21 1 3,33 . Pretest Persentase
Kategori o
21-30 18 60 . (%)
31-35 6 20 Ringan 0 0
>35 5 16.67 Sedang 16 53,3
Jumlah 30 100% Berat 14 46.7
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa kelompok responden terbanyak
dalam penelitian ini berada pada umur
21-30 tahun dengan persentase sebesar
60%.

Table 2. Karakteristik Responden
Menurut Pekerjaan

- Frekuensi Persentase
Pendidikan (Orang) (%)
SD 5 16,67
SMP 9 30
SMA 12 40
D1 2 6,67
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa intensitas mual muntah pada ibu
hamil sebelum diberikan aromaterapi
peppermint menunjukkan bahwa
sebagian besar mengalami mual muntah
dengan kategori sedang, yaitu sebanyak
53,3%.
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Table 5. Intensitas Mual Muntah lbu Hamil
Setelah Diberikan Aromaterapi

Peppermint
Kategori Post-test Persentase
J (%)
Ringan 13 43,3
Sedang 17 56,7
Berat 0 0
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 5 intensitas mual
dan muntah ibu hamil setelah diberikan
aromaterapi peppermint menunjukkan
sebagian besar mengalami mual sedang,
yaitu sebanyak 56,7%. Namun terlihat
penurunan yang signifikan pada kategori
sedang menjadi ringan, yaitu sebanyak
43,3%.

Tabel 6. Hasil Uji Paired T-Test perlakuan terhadap mual muntah ibu hamil.

Variabel Mual Muntah T A p 95%CI
Pre test  Post test Mean Value
mean+SD mean+SD
Perlakuan
Aromaterapi 13,5754 4,94+34 15,86 8,63 0,001 7,52-9,73
Pepermint
Kontrol 14.26+£5.4 9.14+39 12,68 511 0,001 4,29-5,93
Berdasarkan hasil uji statistik pandang dan pemilihan koping dalam

didapatkan nilai p-value 0,001 maka
dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan antara mual dan muntah
sebelum dan sesudah perlakuan

V. DISCUSSION

4.1 Karakteristik Responden Menurut

Pekerjaan

Dalam penelitian ini, usia
responden yang mengalami mual muntah
sebagian besar berusia pada rentang 21-
30 tahun. Pada penelitian Yantina et al.,
(2016), disebutkan bahwa mual muntah
(emesis gravidarum) merupakan salah
satu gejala kehamilan dan sering terjadi
pada kehamilan trimester [. Mual
Muntah pada kehamilan biasanya terjadi
pada pagi hari, namun dapat juga terjadi
setiap saat bahkan sepanjang hari.

Tingkat pendidikan pada ibu hamil
yang mengalami mual muntah dalam
penelitian ini sebagian besar adalah
SMA. Secara umum tingkat pendidikan
mempengaruhi kemampuan seseorang

dalam menerima dan memahami cara
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menyelesaikan masalah. Pendidikan
dapat mempengaruhi seseorang
termasuk juga perilaku terhadap pola
hidup dalam memotivasi untuk siap
berperan serta dalam perubahan

kesehatan. Menurut analisis penelitian
ini, ibu hamil mengalami mual muntah
pada trimester | dengan tingkat
pendidikan rendah maupun tinggi ini
merupakan gejala awal kehamilan yang
normal terjadi pada setiap ibu hamil.
Berdasarkan hasil penelitian
sebagian besar responden bekerja
menjadi karyawan swasta yaitu sebanyak
14 orang (46,66%). lbu hamil yang
mengalami mual muntah pada masa
kehamilan trimester | disebabkan oleh
hormon beta HCG yang dalam tubuh ibu
hamil meningkat pada masa kehamilan.

4.2 Intensitas Mual Muntah Ibu Hamil
Sebelum Diberikan Aromaterapi

Peppermint
Berdasarkan penelitian ini sebelum
diberikan perlakuan aromaterapi
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peppermint, sebagian besar ibu hamil
pada penelitian ini mengalami mual
muntah pada kategori sedang, vyaitu
sebanyak 16 orang (53,3 %), jumlah
mual muntah pada kategori berat
sebanyak 14 orang (46,7 %). Menurut
Mastiningsih & Agustina (2019), mual
muntah merupakan salah satu keluhan
yang sering dialami ibu hamil terutama
pada trimester I. Mual muntah pada ibu
hamil disebabkan karena perubahan
hormonal, peristaltik melambat,
pembesaran uterus, dan psikologis. Pada
penelitian Zuraida & Desria (2018),
disebutkan bahwa mual muntah apabila
tidak ditangani dengan baik dapat
menimbulkan gejala yang lebih berat
serta persisten yang terjadi pada awal

kehamilan sehingga mengakibatkan
dehidrasi, gangguan elektrolit atau
defisiensi nutrien.

4.3 Intensitas Mual Muntah lbu Hamil
Sesudah Diberikan Aromaterapi
Peppermint
Setelah diberikan perlakuan

aromaterapi peppermint, pada penelitian

ini dapat dilihat bahwa sebagian besar
ibu hamil trimester | mengalami mual
muntah pada kategori sedang, vyaitu
sebanyak 17 orang (56,7 %). Namun
terjadi penurunan yang signifikan pada
kategori sedang menjadi ringan, yaitu
sebanyak 13 orang (43,3 %). Mual
muntah yang tidak tertangani dengan

baik dapat menyebabkan terjadinya
hiperemesis gravidarum. Menurut
(Lestari, 2019), penanganan mual

muntah pada kehamilan dapat dilakukan
secara farmakologi dan non farmakologi.
Penanganan secara farmakologi depan
dengan memberikan obat-obatan seperti
vitamin B6 atau Ondansetron.
Sedangkan penanganan secara non
farmakologi dapat dengan pengaturan
pola makan, mengontrol stress, minum
air jahe hangat, dengan akupunktur,
refleksologi, yoga kehamilan, hipnoterapi
dan aromaterapi. Salah satu pilihan
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aromaterapi untuk terapi mual muntah
adalah aromaterapi peppermint.

4.4 Pengaruh Pemberian Aromaterapi
Peppermint Untuk Mengurangi
Mual Dan Muntah Pada Ibu Hamil
Trimester |
Pada penelitian ini dapat dilihat

pengaruh dari pemberian aromaterapi

peppermint dapat mengurangi mual
muntah pada ibu hamil trimester |. Hasil
penelitan  menunjukan bahwa ada
perbedaan mean antara sebelum dan
sesudah intervensi aromaterapi
peppermint.  Frekuensi mual muntah
pada ibu hamil trimester | bervariasi
dalam setiap harinya. Setelah dilakukan
intervensi ada perubahan frekuensi mual

muntah pada ibu hamil trimester I.

Dengan demikian maka dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh

intervensi pemberian aromaterapi
peppermint terhadap mual muntah pada
ibu hamil trimester | dengan nilai Sig.

(2-tailed) sebesar 0,000 (Sig. (2-tailed) <

0,05). Menurut analisis penelitian bahwa

pemberian aromaterapi peppermint dapat

menurunkan mual muntah pada ibu
hamil trimester I.
Pada Irianti et al., (2014)

disebutkan bahwa mual muntah dapat
dibagi menjadi 3 kategori, yaitu ringan,
sedang, dan berat. Adapun instrumen
yang digunakan untuk menilai tingkatan

mual muntah yang dialami ibu hamil
dengan menggunakan pregnancy-
Unique Quantification Of Emesis /
Nausea (PUQE).

Menurut Ayuningtyas (2019),
aromaterapi adalah teknik perawatan

tubuh dengan menggunakan minyak
atsiri (essential oil), yang digunakan
dengan cara dihirup, diteteskan pada alat
kompres, dioleskan pada kulit, untuk
berendam ataupun pijat. Pada
penelitian Zuraida & Desria (2018),
disebutkan bahwa pemberian
aromaterapi peppermint selama 7 hari
efektif menurunkan frekuensi  mual
muntah pada ibu hamil.
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Aromaterapi menggunakan minyak
esensial dapat meningkatkan kesehatan
baik fisik maupun psikologis, serta
mengurangi kelelahan. Pada buku Aprilia
(2014), disebutkan bahwa peppermint
(mentha piperita) sangat bermanfaat
untuk mengatasi mual dan muntah.
Peppermint mempunyai khasiat untuk
mengatasi mual dan muntah karena
peppermint memiliki kandungan menthol
(50%) dan menthone (10%-30%) yang
tinggi (Zuraida & Desria, 2018).

V. CONCLUSION

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Intensitas mual dan muntah pada ibu
hamil trimester | sebelum diberi
intervensi aromatherapy peppermint
sebagian besar ibu hamil mengalami
intensitas mual dan muntah sedang
dengan jumlah 16 (53,3%) dan berat
dengan jumlah 14 (46,7%).

2. Intensitas mual dan muntah pada ibu
hamil trimester | sesudah diberi
intervensi aromatherapy peppermint
sebagian besar ibu hamil mengalami
mengalami intensitas mual dan
muntah ringan dengan jumlah 13
(43,3%) dan sedang dengan jumlah
17 (56,7%).

3. Terdapat perbedaan intensitas mual
dan muntah pada ibu hamil trimester |
sebelum dan sesudah diberikan
aromatherapy peppermint di TPMS
Ny. M Prigen Pasuruan.
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